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ABSTRAK 

Edukasi penggunaan vitamin kepada masyarakat merupakan salah satu upaya kesehatan untuk 

meningkatan imunitas dalam masa pandemi COVID-19. Vitamin yang banyak digunakan oleh masyarakat 

adalah vitamin C, D, dan E. Tujuan penyuluhan ini diharapkan masyarakat Indonesia mengetahui dosis 

vitamin C, D, dan E yang tepat untuk dikonsumsi setiap hari, cara konsumsi vitamin C, D, E yang tepat, 

serta cara penyimpanan vitamin di dalam rumah agar tetap stabil. Media yang digunakan dalam edukasi 

adalah presentasi dari slide dan video edukasi. Sasaran kegiatan edukasi ini yaitu masyarakat umum yang 

mengikuti webinar yang diadakan oleh STIKes Mitra Keluarga. Untuk mengetahui pengaruh edukasi 

setelah mengikuti webinar, evaluasi dilakukan dengan kuesioner pre-test dan post-test kepada peserta 

sehingga dapat mengetahui tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang 

penggunaan dan penyimpanan vitamin C, D, dan E yang tepat. 

Kata kunci : vitamin C, vitamin D, vitamin E, penggunaan dan penyimpanan vitamin 

 

 
PENDAHULUAN 

Novel corona virus atau yang disebut dengan 2019-COV (COVID19) pertama kali 

ditemukan di Wuhan, Cina pada akhir 2019. Pada tanggal 24 Januari 2020, paling tidak sebanyak 

830 kasus di ditemukan pada sembilan negara lainnya yaitu Cina, Thailand, Jepang, Korea 

Selatan, Singapura, Vietnam, Taiwan, Nepal, dan Amerika Serikat. Berdasarkan kasus 

sebelumnya yaitu severe acute respiratory syndrome coronavirus (SARS-CoV) yang terjadi pada 

tahun 2002 dan Middle East respiratory syndrome coronavirus (MERS-CoV) pada tahun 2012, 

COVID-19 adalah virus korona ketiga yang mengakibatkan kewaspadaan secara global di negara-

negara seluruh dunia (Unhale et al., 2020). 

Kasus positif COVID-19 menyebar pertama kali di Indonesia pada tanggal 02 Maret 2020, 

ketika itu dua orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga Negara Jepang. Pada tanggal 09 

April, pandemik ini sudah menyebar secara cepat pada ke-34 provinsi dengan kota Jakarta, Jawa 

Timur, dan Jawa Barat sebagai provinsi yang paling banyak terpapar. Kebijakan pemerintah pun 

mulai dikeluarkan sebagai upaya pencegahan penularan COVID 19 seperti kebijakan melakukan 

kegiatan bekerja, belajar dari rumah, PSBB untuk menghindari kondisi buruk akibat pandemik 

COVID 19. Dalam upaya pencegahan ini pemerintah memerlukan dukungan dan bantuan dari 

beberapa pihak khususnya bidang pendidikan untuk membantu pemerintah dalam 

mensosialisasikan tindak pencegahan COVID 19. Tindak pencegahan secara mandiri yang dapat 

dilakukan adalah semua orang wajib menggunakan masker, gerakan menutup hidung dan mulut 

jika bersin, gerakan mencuci tangan atau penggunaan handsanitizer secara rutin, mencegah 

kontak dengan pasien terinfeksi, menjaga jarak dengan orang lain, serta tidak memegang area 

mulut, hidung, dan mata dengan tangan (Di Gennaro et al., 2020). 
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Selain tindakan pencegahan dari luar tubuh, tindakan pencegahan juga dapat dilakukan dari 

dalam tubuh seperti mengkonsumsi makanan yang bergizi, mengkonsumsi suplemen vitamin 

untuk meningkatkan imunitas, serta menjaga kebugaran tubuh dengan cara berolahraga rutin. 

Vitamin-vitamin yang dapat berguna untuk meningkatkan imunitas di masa pandemi sangatlah 

banyak jenisnya, tetapi yang paling banyak dikonsumsi selama COVID-19 ini adalah vitamin C, 

D, dan E yang diketahui secara ilmiah dapat meningkatkan imunitas tubuh dan sebagai 

antioksidan (Grosso et al., 2013; Jiang et al., 2005; Lewis et al., 2019; National Institutes of Healt, 

2016; Pacier & Martirosyan, 2015) (Judistiani et al., 2019) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan memberikan edukasi tentang penggunaan 

vitamin C, D, dan E yang tepat kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat mengetahui dosis, cara penggunaan dan penyimpanan vitamin yang tepat 

dalam menghadapi masa pandemi COVID-19. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2021 

dengan persiapan materi dan video selama 4 minggu. Sasaran edukasi ini adalah masyarakat 

Indonesia secara umum, khususnya bagi peserta webinar STIKes Mitra Keluarga. Jumlah peserta 

penyuluhan sebanyak 216 orang yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, dengan total 

peserta paling banyak berasal dari Bekasi, Jawa Barat. Metode edukasi yang dilakukan adalah 

dengan Webinar melalui Zoom dan disiarkan melalui Youtube menggunakan metode presentasi 

dengan slide serta penayangan video agar lebih mudah dipahami oleh peserta webinar. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner pre-test dan post-test kepada 

para peserta yang hadir kemudian data dianalisis dengan menggunakan grafik lingkaran (pie 

chart) untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan. 

 

HASIL DAN CAPAIAN 

Kegiatan PKM dengan judul sosialisasi cara penggunaan vitamin C, D, E yang tepat dilaksanakan melalui 

Zoom dan Youtube Live pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 2021 dari pukul 09.00-11.00 WIB yang 

dihadiri oleh 216 peserta dari berbagai daerah di Indonesia dengan jumlah perserta paling banyak berasal 

dari Bekasi, Jawa Barat dengan persentase sebesar 67% (gambar 1) 
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Gambar 1. Jumlah peserta Webinar  

 Hasil responden peserta webinar memberikan kesimpulan bahwa sebanyak 92,1% peserta webinar 

sudah mengkonsumsi vitamin selama masa pandemic COVID-19. Dari data pada gambar 2 dan 3, peserta 

webinar paling banyak telah mengkonsumsi vitamin C. Hal ini menunjukkan hasil bahwa masyarakat telah 

sadar dengan pentingnya mengkonsumsi vitamin selama masa pandemi COVID-19. 

 

Gambar 2. Persentase peserta webinar yang mengkonsumsi vitamin 

 

Gambar 3. Persentase jenis vitamin yang banyak dikonsumsi masyarakat 
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Hasil jawaban untuk kelarutan vitamin C, sebagian besar responden sudah benar saat pretest yaitu 

sebesar 90,7%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan yaitu 94% 

(gambar 4). 

 

 

Gambar 4. Persentase pre-test dan post-test kelarutan vitamin C 

 

Hasil jawaban untuk dosis harian vitamin C laki-laki dewasa yaitu jawaban responden yang benar 

saat pretest yaitu sebesar 66%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami 

peningkatan yaitu 75,9% (gambar 5). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan 

responden sebesar 9,9% setelah mengikuti webinar. 
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Gambar 5. Persentase pretest dan posttest dosis harian vitamin C untuk laki-laki 

Hasil jawaban untuk dosis harian vitamin C perempuan dewasa yaitu jawaban responden yang 

benar saat pretest yaitu sebesar 60%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami 

peningkatan yaitu 70,4% (gambar 6). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan 

responden sebesar 10,4% setelah mengikuti webinar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Persentase pre-test dan post-test jumlah vitamin untuk perempuan dewasa 

Hasil jawaban untuk dosis maksimal vitamin C yaitu jawaban responden yang benar saat pretest 

yaitu sebesar 14,7%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan yaitu 

38,9% (gambar 7). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan responden sebesar 24,2% 

setelah mengikuti webinar. 

 

Gambar 7. Persentase pre-test dan post-test batas maksimal vitamin C 

Hasil jawaban untuk bahaya kelebihan vitamin C yaitu jawaban responden yang benar saat pretest 

yaitu sebesar 57,3%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan yaitu 

68,1% (gambar 8). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan responden sebesar 10,8% 

setelah mengikuti webinar. 
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Gambar 8. Persentase pretest dan posttest bahaya kelebihan vitamin C 

Hasil jawaban untuk kelarutan vitamin E yaitu jawaban responden yang benar saat pretest yaitu 

sebesar 83,3%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami penurunan yaitu 82,4% 

(gambar 9). Kemungkinan beberapa responden tidak seksama dalam menjawab soal posttest. 

Gambar 9. Persentase pretest dan posttest kelarutan vitamin E 

Hasil jawaban untuk batas maksimal vitamin E per hari yaitu jawaban responden yang benar saat 

pretest yaitu sebesar 48,7%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan 

yaitu 55,1% (gambar 10). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan responden sebesar 

6,4% setelah mengikuti webinar. 

 

Gambar 10. Persentase pretest dan posttest batas maksimal konsumsi vitamin E 

Hasil jawaban untuk bahaya kelebihan Vitamin E yaitu jawaban responden yang benar saat pretest 

yaitu sebesar 64%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan yaitu 
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66,2% (gambar 11). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan responden sebesar 2,2% 

setelah mengikuti webinar 

 

Gambar 11. Persentase pretest dan posttest bahaya kelebihan vitamin E 

 Hasil jawaban untuk kelarutan vitamin D yaitu jawaban responden yang benar saat pretest yaitu 

sebesar 79,3%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan yaitu 84,3% 

(gambar 12). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan responden sebesar 5% setelah 

mengikuti webinar. 

Gambar 12. Persentase pretest dan posttest kelarutan vitamin D 

Hasil jawaban untuk angka kecukupan gizi vitamin D yaitu jawaban responden yang benar saat 

pretest yaitu sebesar 46,7%. Setelah mengikuti webinar, persentase jawaban benar mengalami peningkatan 

yaitu 51,4% (gambar 13). Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pengetahuan responden sebesar 

4,7% setelah mengikuti webinar. 

 

 

 



 

 37 

 

Gambar 13. Persentase pretest dan posttest kelarutan vitamin D 

Berikut hasil capaian kegiatan masyarakat dalam mengedukasi tentang pentingnya penggunaan 

dosis vitamin C, D, dan E yang tepat serta berbagai masalah Kesehatan yang dapat terjadi jika 

vitamin tersebut dikonsumsi dalam jumlah berlebih (tabel 1).  

Tabel 1. Tabel indikator keberhasilan kegiatan PKM Vitamin C, D, dan E yang tepat 

NO CAPAIAN YANG 

DIHARAPKAN 

INDIKATOR HASIL TINGKAT 

KEBERHASILAN 

1 Masyarakat 

mengetahui 

pentingnya 

menjaga imunitas 

dengan 

mengkonsumsi 

vitamin 

Persentase vitamin 
yang banyak 
dikonsumsi oleh 
masyarakat 

 

Peserta sudah mengetahui 

pentingnya menjaga 

imunitas selama pandemic 

COVID-19. Vitamin yang 

paling banyak dikonsumsi 

adalh vitamin C. 

Berhasil 

 

2 Masyarakat 
mengetahui dosis 
maksimal vitamin 
C dan efeknya 
terhadap 
kesehatan 

persentase pre-test 
dan post-test 

Pengetahuan masyarakat 
meningkat tentang dosis 
maksimal vitamin C dan 
bahayanya jika dikonsumsi 
secara berlebihan 

Berhasil 

3 Masyarakat 
mengetahui dosis 
maksimal vitamin 
E dan efeknya 
terhadap 
kesehatan 

persentase pre-test 
dan post-test 

Pengetahuan masyarakat 
meningkat tentang dosis 
maksimal vitamin E dan 
bahayanya jika dikonsumsi 
secara berlebihan 

Berhasil 

4 Masyarakat 
mengetahui angka 
kecukupan gizi 
vitamin D bagi 
remaja dan orang 
dewasa 

persentase pre-test 
dan post-test 

Pengetahuan masyarakat 
meningkat tentang angka 
kecukupan gizi vitamin D 
pada remaja dan orang 
dewasa 

Berhasil 

 

 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar peserta telah mengkonsumsi vitamin selama masa pandemi COVID-19. 

2. Vitamin C adalah vitamin yang paling banyak dikonsumsi selama masa pandemic COVID-19. 

3. Peserta mendapatkan tambahan pengetahuan setelah mengikuti webinar tentang sosialisasi cara 

penggunaan vitamin C, D, E yang tepat, ditandai dari meningkatnya persentase jawaban benar setelah 

post-test. 
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